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Tinjauan Pustaka

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Motivasi Belajar

Motif dalam bahasa Inggris adalah motive berasal dari kata“motion” yang
berarti gerak atau sesuatu yang bergerak. Berawal dari kata motif itu motivasi
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Menurut

Sardiman (2018:73), motif da i tal agai daya penggerak dari dalam
dan di dalam subjek untu tivitas tertentu demi mencapai

suatu tujuan. Dalam Kkegi i sangat diperlukan untuk

gairah belaje wa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan
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Motiva C Ridwan ( 019:Q4) mende : Otivasi sebagai

Energi pada indi g mendﬁorﬁlg mereka untuk ihan eksplisit
dengan tuj ksplisit. "/Apaspun’' yang, dapat membujuk siswa atau orang untuk
belajar disebut inspirasi belaje .“l*arfpa*iﬁSpir'é's‘r belajar, seorang siswa tidak akan
belajar dan selanjutnya tidak aka mb emajuan belajar. Mendorong adalah
sesuatu selain mendorong atau meminta seseorang untuk menindaklanjuti dengan
sesuatu; ini adalah keahlian yang membutuhkan berbagai kapasitas untuk
memahami dan mengelola sensasi diri sendiri serta orang lain. Menurut Farida
(2016 : 24) Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia. Supaya mau bekerja dengan giat dan antusias
mencapai hasil yang optimal.

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat



diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak. Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang
siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu
diselidiki sebabsebabnya.

Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang,
mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri
anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan

sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam

ini perlu dilakukan an sebab-musababnya
kemudian imendorong sesec iswa it melakukan pekerjaan yang
seharusnya dilakukan, yakni be uﬁu ata lain, siswa
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yang telah tersedia. Oleh karema_itu masalahgmemotivasi peserta didik dalam

belajar, merupakan masalah yang kompleks. Guru hendaknya mengetahui prinsip-
prinsip motivasi yang dapat membantu pelaksanaan tugas mengajar dan dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, sehingga mereka dapat mencapai
hasil belajar yang memuaskan.

Menurut Donald yang dikutip oleh Sardiman mengemukakan motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dalam munculnya
“feeling” dan didahulu dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Tabrani Rusyan
berpendapat bahwa motivasimerupakan kekuatan yang mendorong seseorang

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan dari definisi yang dikemukakan oleh



para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu yang kompleks,
karena motivasi dapat menyebabkan terjadinya perubahan energi pada individu
untuk melakukan sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan.

Pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini salah satunya mencakup
tentang motivasi dalam belajar. Oleh karena itu sebelum menguraikan apa itu
motivasi belajar, maka perlu mengetahui terlebih dahulu tentang pengertian dari
belajar itu sendiri. “Learning as, a relaty vely permanent change in behaviour

traceable to experience and practice”, belajar adalah perubahan tingkah laku yang

relatif tetap yang diaki _ pengals anwlatihan. Pendapat lain
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serta mengarahkan semangat individu untuk melakukan perk elajar untuk
LSUALITY

dapat mendalami dan mempunyai suatu gambarafl yang mendala

serta jelas
mengenai motivasibelajar, makaghal ini penulistkemukakan menurut para cerdik
pandai mengenai motivasi belajar, yaitu'sebagai berikut:

Motivasi belajar adalah membangkitkan dan memberikan arah dorongan
yang menyebabkan individu melakukan perbuatan belajar. Pendapat lain
mengatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar itu demi mencapai suatu tujuan.

Sedangkan menurut Sardiman (2016, him. 75) motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual, peranan yang luas adalah

dalam hal menimbulkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, siswa
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yang memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi
untukmelakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan menurut pendapat para ahli di atas penulis mempunyai
pemahaman bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi yang
mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar dan melangsungkan
pelajaran dengan memberikan arah atau tujuan yang telah ditentukan.

a) Fungsi Motivasi

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan,

yang nantinya akan..me kekuata i kegiatan tersebut. Dimana
motivasi merupakan pendo seseorang melakukan suatu kegiatan.

Menuru an (2018: 25), fungsi metivasi ada ya'itu:

a. g manusia untuk berbuat -~

nggerak atau motor yang melepas
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Yakni menentukan perbuatan-perbuatangapa yang harus dikerjakan yang

dikerjaka

motlvaS|

dapat memb akan sesuai dengan

rumusan tuj

c. Menyeleksi perbuata

serasi guna mencapai tujuan, dengan isihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas maka fungsi motivasi belajar adalah
sebagai suatu hal yang dapat mendorong siswa untuk melakukan perbuatan salah
satunya adalah belajar, dapat menentukan arah dari perbuatan yang dilakukan agar
sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta dapat menentukan perbuatan apa yang

harus dilakukan agar sesuai guna mencapai tujuan.
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b) Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah

Menurut Sardiman beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa, yaitu: 1. Memberi angka, 2. Hadiah, 3. Saingan dan
kompetisi, 4. Ego-involement, 5. Memberi ulangan, 6. Mengetahui hasil, 7.
Pujian, 8. Hukuman, 9. Minat, 10. Hasrat untuk belajar, 11. Tujuan yang diakui.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan oleh penulis sebagai berikut:

Pertama mengenai angka, banyak peserta didik yang belajar, yang utama
justru untuk mencapai angka atau nilai yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi
peserta didik merupakan motivasi yang kuat. Namun perlu diingat bahwa

pencapaian angka-an il belajar yang sejati,

karena yang terkandung did etiap._pene an diajarkan kepada peserta

didik tid !H edar kognitif"te m._m.o o;notorik. a,.mengenai
adiah elalu dijadil{‘alat motivas
en

hadiah D .
ala g
bisa diah i grﬁ tida
bisa ‘juga.mereka termotivasi .deiﬁa.n, nadiah_yan( ‘0’? utnya
menja a j ipa@ @a@ii@la}s awab.. pe aan guru

belajar mengajar, guru dapat-menggunaka sebagai

@n motivasi belajar peserta didik.Te diingat

bah

SWa namun

karena tidak _ada diahnya. Ketiga, saingan atau™ ko ‘ Saingan atau
kompetisi dapat dig an seb?g‘a(i mot°i1va.si'untuk endoro angat belajar
peserta didik. Dengan pers nga‘r} f)eger.t‘a (fiql_i_k, akan giat untuk meningkatkan

prestasi belajarnya dan ia akan berusaha Uk menjadi pemenang dalam
kompetisi ini. Keempat, ego-involevment. Seseorang akan berusaha dengan
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.

Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan, sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
Dengan demikian, peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh. Kelima,
memberi ulangan. Peserta didik akan giat belajar kalau mereka mengetahui akan

ada ulangan.
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Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.
Namun perlu diingat, seorang guru jangan terlalu sering memberi ulangan karena
akan membuat peserta didik merasa jenuh dan membosankan. Keenam,
mengetahui hasil. Dengan mengetahui hasil pekerjaannya, akan mendorong
peserta didik untuk lebih giat belajar.

Sebagai contoh, jika peserta didik mengetahui hasil belajarnya selalu
mengalami peningkatan, maka ada motivasi pada diri pesrta didik untuk terus
belajar, begitu pula sebaliknya jika peserta didik mengalami hasil belajarnya

mengalami penurunan, maka ia akan berusaha lebih giat untuk memperbaikinya.

Ketujuh, pujian. Pujiansa K reinforc ng positif dan sekaligus

puk suasana

juga merupakan motivasi ya ik. Pujian epat akan me

yang menye
harus pi j
huk ), adal
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minat. DEMASTAL

belajar, hasrat¢'pada belajar berarti untuk diri

Kesepuluh hasrat untu

peserta didik. Itu memang ada motivasifuntuk belajar. Sehingga tentunya hasilnya
akan lebih baik pula. Itulahtujuan membangkitkan hasrat belajar pada diri peserta
didik.Kesebelas tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui dan diterima
baik oleh peserta didik adalah motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, maka akan timbul gairah untuk terus belajar
dengan giat dan sungguh-sungguh.

Dengan demikian dengan adanya bentuk-bentuk dan cara motivasi belajar
diatas dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi dalam kegiatan belajar

peserta didik agar peserta didik terus bersemangat terus belajar dengan giat dan
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sungguh-sungguh sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar
yang diharapkan.
c) Ciri-Ciri Motivasi Pada Siswa

Ciri-ciri Siswa yang mempunyai motivasi dalam dirinya ditandai dengan
adanya rasa senang, berkeiinginan dan memiliki ketertarikan dalam mengikuti
pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi memiliki ciri-ciri yang dapat
menunjukkan apakah siswa tersebut mempunyai motivasi belajar atau tidak dalam
dirinya. Menurut Sardiman (2018:83), motivasi yang ada pada siswa diantaranya
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

. Tekun pada saat m@

. Ulet ketika menghadapi ke '

. Menunjukkan minat terhadap macam=maca 3 ala'h (belajar),

1
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. Tidak'mudah n ; halyaﬁdﬁd' a,
. Senang.mencari dafimemecahkan ma _,ggggl,aja
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liki,ciritciri (motivasi belaj:

otivasi yang cukup kuat.

‘ berarti

i ol ivasi seperti itu

siswa tersebu

sangat pen ggiatan ge\mb‘elaj%lran.Sedan a J.M Hermans
dalam Suprayitno (2019: 26 ci;?r(l:i,'rj%c‘),ti,\./;giggl ar adalah sebagal berikut:
1. Memiliki ketertarikan terhadap.mata pelajaransyang diikuti,
2. Memiliki antusias yang tinggi,
3. Aktif dalam kelas,
4. Mempunyai kontrol diri dalam melakukan tindakan,
5. Senang dan rajin untuk belajar,
6. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Dari pemaparan yang dikemukakan di atas, dijelaskan apabila peserta
didik mempunyai ciri-ciri yang telah disebutkan maka dapat dikatakan peserta
didik tersebut mempunyai motivasi belajar dalam dirinya pada saat mengikuti

kegiatan pembelajaran.
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d) Hal-Hal yang Mempengaruhi Motivasi Siswa
Menurut Djimyati dan Mudjiono, ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi motivasi siswa diantaranya:
1. Cita-cita dan aspirasi siswa
2. Kemampuan siswa.
3. Kondisi siswa.
4. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
Untuk lebih jelasnya keempat hal yang mempengaruhi motivasi diatas
akan diuraikan sebagai berikut:
1. Cita-Cita dan AspirasisSi —
Disini dapat dikataka [a-cita memperkuat motivasi belajar

ovel maka

peserta d isalnya cita-Cita pesertardidik untu rr'menjadi pen

ia aka r mencari tinspirasi kata-kata. baru dan“ba embaca

berbags S ng terkait.

-—-e

apat d@u;—?-d@an ke AF: ecakapan
orang anak yang tidak da apkan diberi
latihan befulang Kali sehiigea marhpu inénghicaphka

kemampuan iskan - dan.. menyenangkan

e asilan atau

ecara perlahan

munculah ara embaca padé anak ini

LUALITY

kemampuan akan memper at"mo;i‘v‘qshglﬁlﬁl,m k" memperkuat

as dapatlah

engerjakan
tugas.
3. Kondisi Peserta Didik
Kondisi yang mempengaruhi peserta didik adalah kondisi secara fisiologis
dan psikologis.
4. Kesehatan
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.Proses belajar
seseorang akan terganggu jika kondisi fisiknya tidak memungkinkan. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia juga memerlukan mengenai motivasi. Seorang
peserta didik diberi kompetisi yaitu mengikuti lomba menulis dan membaca puisi.



15

Maka, secara tidak langsung tedoronglah dirinya, ia akan membaca berbagai
macam puisi mempelajari banyak gaya bahasa serta mencari kata-kata yang
menarik untuk menjadikan karyanya menjadi pemenang dalam kompetisi tersebut.

e) Jenis-Jenis Motivasi
Motivasi menurut Sutikno (2021: 47-48) terbagi menjadi dua jenis
motivasi yaitu:
1. Motivasi Instrinsik,

Yaitu motivasi yang timbul dalam diri seseorang atas dasar kemauan diri

sendiri tanpa adanya. 0ronga ng.lain. Misalnya, adanya
ketertarikan, untuk mendapa eterampila entu sehingga ia melakukan
suatu tindakan agar keteram K3 pa't tercapai.

Kstrinsik, « « 0 oo

asi yang timbul dari pengaruh luar da eorang

)ngan, dan i paksaan aln ¢ ga peserta
atu atau belajar.-Misaln an elakukan
a pa.k§u§.|_g§.g.lai

_Dj@lr@ o@nﬁks.ta ) enjelaskan

i dua macam yaitu sebagai be

kegiatan-belaja
m A me

motivasi belajarte
/ :

1. Mo Instri
W QUALITY B
Motivasi instrinsik merupakan, suatu dorongan yang berasal dalam diri

seseorang untuk melakukan seswatu sehingga tidak perlu adanya rangsangan dari
luar. Apabila peserta didik sudah mempunyai motivasi intrinsik dalam dirinya
maka rangsangan untuk belajar akan tercipta dengan sendirinya. Selain itu peserta
didik yang mempunyai tujuan dalam kegiatan belajarnya seperti untuk
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan nilai yang bagus maka dengan
adanya motivasi dalam dirinya akan mendorong untuk melakukan kegiatan belajar

sehingga tujuan yang ditentukan dapat tercapai.
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2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah sesuatu yang diperoleh karena adanya
rangsangan dari luar. Peserta didik melakukan kegiatan belajarnya demi mencapai
tujuan yang terletak dalam luar diri peserta didik itu sendiri.
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa jenis motivasi
terdiri dari:
1. Motivasi instrinstik
Motivasi instrinstik ialah motivasi yang timbul dalam diri peserta didik itu

sendiri. Siswa yang mempunyai motivasi instrinsik akan mempunyai rangsangan

atau gairah untuk belaj dalam dirinya.

2. Motivasi ekstrinsik

Si ekstrinstik "me -%A OtiVa ang timbul
pengar yang mempunyai motivasi. ekstrinsi
dari luar ebut maka ia akan melakukan

é diri pesertad‘k a

a adanya

diperoleh

omp leks, sebagai

000

- g e g -

C00Q,

Belaja dakan dan_perilaku- siswa
tindakan be

a) P

dlaﬁaml oleh siswa sendir

L UAL
(2019) menyatakan bahwa elﬂa;r mquga}kﬁq"sp ah penguasaan yang didapat

ebryananda

siswa atau seseorang selepas mereka dapat menyerap dari sebuah pengalaman
belajar. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan belajar merupakan suatu
proses dimana proses tersubut terdiri dari serangkaian-serangkaian kegiatan
seperti membaca, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi merupakan sebuah pengalaman belajar yang didapat
siswa.

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan seperti membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar merupakan proses terpenting

bagi perubahan tingkah laku seseorang. Berdasarkan pendapat tentang pengertian
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belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk menghasilkan suatu perubahan perilaku yang diperoleh
melalui pengalaman dari adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya.
b) Unsur Belajar
Unsur belajar menurut Sulindawati (2018:53), unsur belajar ada empat
antara lain:
1. Peserta didik yaitu warga belajar dan peserta pelatihan yang sedang
melakukan kegiatan belajar;

2. Rangsangan atau stimulus yaitu pemicu yang menyebabkan terjadinya

! yang

ptla terjadi

.-

sebuah pembelaj

3. Memori pada peserta isi berbagai ke

pengetahuan, ke M p yang dihasil
erta didik (‘i‘nati dalam

disebut "dengar : perllﬁ @Jﬁruba %
perubahan.perila a perubahan’ per u menja
didik tela atan @a]@ @a@og,e aha yang

individu unt menghasilkan -perubahan . perilaku ‘ eroleh  melalui

puan yang

I kegiatan

18'L " nS

dakan yang dihasilkan dari aktuali

r pbahwa, peserta

ukan oleh

pengalaman .inte raksKantara individu dengan.ling

LItY

Berdasarkan pendapat ahll Jtersebut.  teAtang unsur belajar dapat

disimpulkan bahwa unsur belajar adalah pre usaha yang dilakukan oleh

individu untuk melakukan perubahan perilaku yang diperoleh melalui pengalaman
dari adanya interaksi antara individu dengan lingkungan. Unsur belajar ada empat
yaitu;
a) Peserta didik yang melakukan kegiatan belajar,
b) Rangsangan atau stimulus pemicu terjadinya sebuah pembelajaran,
c) Memori pada peserta didik berisi berbagai kemampuan berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap dihasilkan dari kegiatan belajar
sebelumnya, Respon berupa keinginan individu dari kegiatan yang

dilakukan sebelumnya yang disebut perubahan perilaku, dari perubahan
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perilaku tersebut menjadi capaian bahwa peserta didik telah melakukan
suatu kegiatan dalam belajar.
c) Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Slameto dalam Lukita & Sudibjo (2021: 146), belajar dapat
dipengaruhi dari faktor internal berupa ingin menjadi juara kelas, faktor eksternal
menginginkan hadiah ketika mendapat juara kelas dari orang tua, dan kelelahan
dapat dipengaruhi kecapekan saat bermain.

Berdasarkan faktor internal yaitu minat belajar, dari faktor eksternal bisa

dipengaruhi peran orang tua, dan kreativitas guru dalam mengajar kepada siswa.

Faktor kelelahan bisa.dim dalam kee isik.siswa.
Berdasarkan pendapat ahlistersebut dape impulkan bahwa,faktor-faktor

yang terkait dalam pencapaian belaja itu'dari faktor Internal, faktor

elahan. Faktor internal berupa minat belajartya a memiliki

ituk belajar yang muncul dari dalg

upa peran oigtua, dari adanya perha orta arahan
agar Pau 6a§ anak terse enjadi termotivasi
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LUA

: v LIty
d) Prinsip Prinsip Belajar,. . . = - AL

Prinsip belajar yang negaskan padaskegiatan kegiatan belajar siswa
Ut Sumiati dan Asra (2019: 43):

a. Belajar terjadi dengan proses yang dialami. Belajar berhubungan dengan

adalah antara lain sebagai berikut men

kegiatan dan pengalaman yang dapat menimbulkan terjadinya perubahan
tingkah laku. Siswa dapat belajar dengan baik jika siswa diberikan
masalah nyata, sehingga dapat menemukan kebutuhannya dengan nyata
sesuai minatnya.

b. Belajar adalah transaksi aktif, untuk belajar berpikir logis, seseorang hanya

memakai argumentasi logis dan menguasai suatu bahan pembelajaran yang
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disusun secara logis, tetapi perlu juga melakukan aktivitas yang bersifat
aktif.

c. Belajar secara aktif membutuhkan aktivitas yang sangat penting, sehingga
dapat berupaya mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan pribadinya.

d. Belajar terjadi melalui proses menanggulangi hambatan masalah, sehingga
dapat mencapai tujuan.
Dengan mengajukan masalah memungkinkan diaktifkannya motivasi dan

upaya, sehingga berpengalaman” dengan kegiatan yang bertujuan Adapun

menurut Hamalik (dalam Husamah, 2018: 15) menyatakan bahwa, William

Burton seorang pakarwpe di- An ikat. menyimpulkan uraian

mengenai prinsip-prinsip dar jar yaitu seba erikut:

elampaui.

)ses belajar adalah pengalaman, be at,'mereaksi, d
tu melalui bermacam-macam pengalaman ‘da a pelajaran
pada suatu tujuan tertentu.

elajar secarfinaksimum Kna dupan

dan ..r' siswa

0 =\ hereditas dan

—— e . ——

jar.\/ﬁ.@ Q,Q,u..f@war :
ndoront fotivasi. L)

ar dan- hasil belajar disya

QUALITY :
erlangsung secara efektif apabila pengalaman dan

e) Prose

f) "Proses belajar
hasil yang diinginkan,sesuai dengan atangan siswa.”

g) Proses belajar yang baik®apabila siswa mengetahui status dan
kemajuan.

h) Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan tanpa
paksaan dan tekanan.

i) Hasil-hasil belajar “adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertianpengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.

J) Hasil belajar diterima oleh siswa apabila memberi kepuasan pada

kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.
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k) Hasil belajar dilengkapi dengan serangkaian pengalaman-pengalaman
yang dapat disamakan dengan pertimbangan yang baik. I. Belajar yang
telah dicapai Dbersifat kompleks dan dapat berubah-ubah tidak
sederhana dan statis. ”

“Maka dapat disimpulkan dari beberapa prinsip belajar menurut para ahli

di atas bahwa, dalam suatu proses belajar mengajar sebuah prinsip-prinsip belajar
sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk keberlangsungan suatu kegiatan

belajar di kelas.”

2.1.3 Pengertian Pem@

a) Pengertian Pembela

dan pembelajaran adalahfsuatu kegiz an yang tak te ahkan dari

kehidup nusia. Dengan belajar manusia bisa mengembe

. Tanpa belajar manusia tidak n

yutuhan bela"."dan pembelajaran dapat terja ana-

mana, gan ki Iah ' arake ebutuhan
manusiavakan belaja ak akan perna _b__ enti sela usia ada“dr muka
bumi int. .hﬂ“ Se an l@n@ur@d@lsm , gﬂ’ usia selalu

berubah. Belaja upakan kegiatan yang dilakuk eOrang agar dapat

eorang dapat

mencapai K etensi- yang dunquan 1Melalm prose
ang lebih baik.
pada dasarnya dilakukan u meningkatk emampuan atau kompetensi
personal (Pribadi, 2019:21). Defini
(2018:2) “Belajar (learning) adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada

memperoleh pengetahuan, K erpmp;lan dan,3|kqp Proses belajar

pembelajaran menurut Sadiman, dkk.,

semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai ke liang
lahat nanti.” Belajar dapat terjadi di rumah, di sekolah, di tempat kerja, di tempat
ibadah, dan di masyarakat, serta berlangsung dengan cara apa saja, dari apa,
bagaimana, dan siapa saja. Salah satu tanda seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi
perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan perubahan

sikap atau tingkah laku (afektif). Proses belajar bersifat individual dan
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kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam diri peserta didik sesuai dengan
perkembangan dan lingkungannya (Warsita, 2018:62). Untuk dapat berlangsung
efektif dan efesien, proses belajar perlu dirancang menjadi sebuah kegiatan
pembelajaran.

Menurut Pribadi (2009:10) menjelaskan bahwa, “Pembelajaran adalah
proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar
dalam individu. Sedangkan pembelajaran menurut.” Sedangkan menurut Gegne
(dalam Pribadi, 2019:9) menjelaskan “pembelajaran adalah serangkaian aktivitas

yang sengaja diciptakan debgan maksud untuk memudahkan terjadinya proses

belajar.” Pembelajaran(i \dalah sue asuntuk membuat peserta
didik belajar atau suatu keg ntuk _mem arkan peserta didik (Warsita,
2008:85 am pengertian 13 mbelajara gdalah us3 aha yang

terencana dala anipulasi sumber-sumber belajar. agar terjs
dalam™d eserta didik (Sadiman dkk, 2019'7) Sedangkan me pdiknas
(dala Dalam UU N 20 Tahun 2 ’ g Pasal
1 Ayat 20, Pembelajaran adalah ksi peserta ] pendidik
dan sumber bclajantpada suatu 1r§§ bela : pendapat
menge an nqru@rﬁhl@p@wi kan bahwapembelajaran

merupakan sug i interaksi aktif-antara guru yang memberikansbahan pelajaran

es belajar

dengan sis 0

ai objeknya. Proses pembelajaran merup egiatan yan
SQUALILY N
n;angan pembelma,r

interaksi antara pemateri (gurt)ydengan penerima materi (murid/siswa). Adapun

didalamnya terdapat sistem hingga menimbulkan sebuah

beberapa rancangan proses kegiatan pembelajaran yang harus diterapkan adalah
dengan melakukan pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran serta metode

pembelajaran.

b) Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam
IPA merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan
proses-proses yang ada di dalamnya (Ina Fitriyana, 2019 : 11). Pembelajaran IPA
merupakan studi tentang manusia atau studi tentang masalah-masalah bagaimana

manusia mengembangkan satu kehidupan yang lebih baik. Pendidikan sains
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menekankan pada pemberian secara langsung dan kegiatan praktis untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Sedangkan menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD (2006:484)
bahwa: IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang

bersifat fakta — fakta, konsep — konsep, prinsip — prinsip saja, tetapi juga

merupakan suatu proses Pendidike diharapkan dapat menjadi

wahana bagi peserta didik u sempelajariediri sendiri dan ala

ekitar, serta
apkan ke dalam «ﬁo sehari
'% ;

" \ ilannya adalah

prospek pe bangan lebih'13 -
di atas dapat: disimpulkan bahwa IPA

teori tap ‘ gkankan proses di mana kita ha

dan an pengalarr. yang suda

mengaplikasike A ehldﬁﬁaﬁn

- g e— g -

et.al@ @no O .

ah satu cabang ilmu yang fokus

sekedar
sep 17
dapat

— hari.

IPA mertp
alam dan proses-proses yang adadldalamna@tia ava, 201€ 2) Hakikat
QUALIT
IPA adalah™

l.\ V4 &‘),,"L,.
1. IPA adalah pengetahuanyang mempelaj

, menjelaskan, serta

menginvestigasi fenomena alam'dengan segala aspeknya yang bersifat
empiris.

2. IPA sebagai proses atau metode dan produk. Dengan menggunakan
metode ilmiah yang sarat keterampilan proses, mengamati, mengajukan
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis, serta
mengevaluasi data dan menarik kesimpulan terhadap fenomena alam,
maka akan diperoleh produk IPA, misalnya fakta, konsep, prinsip dan

generalisasi yang kebenarannya bersifat tenttif.
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3. IPA bisa dianggap sebagai aplikasi. Dengan penguasaan pengetahuan dan
produk, IPA dapat dipergunakan untuk menjelaskan, mengolah dan
memanfaatkan, memprediksi fenomena alam, serta mengembangkan

disiplin ilmu lainnya dan teknologi.

2.2 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting (Sugiyono 2015: 388). Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku

atau penampilan dengan n - aktivite lwmembaca, mengamati,
mendengar,, meniru dan lai I pengalaman.
belajar dapat dipahami omgmm- ole pengetahuan
untuk membentuk, tingkah laku.- Belajar buk an ha masalah

at dilihat

ecara umum

alui latihan

‘-.

ang h@s ﬁ&zﬁn ter
adalah™“untuk _men penge erampila
menta : eI_a;@e@)g@g@re.n ads

dicapai seseorang otivasi adalah dorongan yang

uan belajar

anaman sikap
) g akan

i eseorang demi

kan

ALY

Iqar sa.ngat ,dlp,er kan. Keberhasilan tujuan

tercapainya I tujuan.ya dnqgln

Motivasi dalam

pembelajaran bergantung seberapa besar antusias peserta didik dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran. Setiap peserta“didik memiliki motivasi belajar masing-
masing. Pada umumnya motivasi belajar datang dari dua arah, yaitu motivasi dari
dalam peserta didik itu sendiri (motivasi intrinsik) dan motivasi yang datang dari
luar peserta didik (motivasi ekstrinsik).Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang baik.

Secara umum hasil belajar selalu dianggap sebagai perwujudann nilai yang
diperoleh siswa melaui proses pembelajar. Hasil belajar menurut Amir &
Risnawati (2015: 5-6) adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belajar. Menurut Suprijono (2015: 5) hasil belajar adalah “pola-pola
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perilaku, nilai-nilai, pengertian-pengertian,  sikap-sikap, apresiasi  dan
keterampilan”.
Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemapuan merespon secara
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan

lambang. dari  kemampuan

mengategorisasi, ki ) palisis-sintesis  fakta-konsep dan

N mbangkan p p-prinsip..  keilmuan. 'Keteramp intelektual
emampuan melakukan aktivitas kognitif bersi .
S aitu kecakapan menyalurkan dé Vakiivitas

Kemampui ini melip

han
lﬁ\_gn mé ra )" gerak
Jsan @)r@a@e@qa

p dan

me gerak

B
eMa uar\ m.enerlma atau men berdasarkan

penifaian  terhadap Q.b‘lel{. otersebut. , Sikap  berupa “kemampuan

menginternalisasikan dan,_ekternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilal sebagai standar perilaku.

Berdasarkan uraian di atas, maka diduga ada pengaruh yang positif antara
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar. Artinya semakin tinggi motivasi
belajar siswa, maka semakin baik pula hasil belajarnya. Begitu juga dengan
sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa, maka hasil belajarnya pun

kurang baik.



25

o

Gambar 2.1 Arah kerangka berpikir pengaruh motivasi belajar siswa

terhadap hasil belajar.

a) Hipotesis 0

Hipotesis menurut Sugiyono (2019 : 99) merupakan jawam sementara

terhadap an masalah : I%ikatakan sementara karena

-

jawaban yang diberikan berdasarkan pada teori-teori yang relevan dan belum
e W T e v 4 »

berdasarkan pengumpulan data. Berdasarkan kerang

berp diat naka peneliti mengajin hipotesis

belaja§ 5 ﬁdap aja as V SD
P 202

signifikantante
2.4 Definisi O ’., _
1. Ya dengan ns)tlva& S|swa adalah si

a. Tekun meng ad‘a,og ,tpgas) (dapat bekerja terus meferus dalam

waktu yang lamaytidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan, agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap
setiap tindak kriminal, amoral dan sebagainya).

d. Lebih senang bekerja mandiri.
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. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

Mau mecoba setiap hal baru untuk meningkatkan prestasi
belajarnya senidiri.

. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kompetensi atau
kemamp ang dica iswa setelah mengikuti
itif, afektif,

proses belajar keterampilan kog

aupun psikomotor (Wulanda
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